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Perkembangan teknologi informasi memberikan peran komputer yang semula lebih ditekankan 
sebagai mesin penghitung (calculating machine), saat ini telah berkembang sebagai mesin yang 
dapat membantu berbagai kegiatan manusia. Begitupun dengan usaha percetakan CV Fera 
Lubuklinggau,   dengan pemanfaatan sistem informasi berbasis komputer diharapkan 
perusahaan ini dapat memperoleh keunggulan kompetitif dibandingkan perusahaan sejenis. 
Adapun sistem informasi ini dibangun berbasis desktop dengan menggunakan Microsoft Visual 
Studio 2013 dan MySQL sebagai basis datanya. Dengan metodologi pengembangan sistem 
RUP (Relational Unified Process) yang mempunyai beberapa fase Inception, Elaboration, 
Construction, dan Transition. Hasil rancangan sistem informasi manufaktur percetakan ini bisa 
membantu kegiatan perusahaan dan mendukung fungsi produksi yang meliputi seluruh kegiatan 
yang terkait dengan perencanaan dan pengendalian proses untuk memproduksi barang dan 
jasa. 
 





The development of technology information provides more role for computer which is at the 
first time it just as calculating machine. Today it has been developed as machine who can help 
people to do many activity. As well as with bussiness of CV Fera Printing Lubuklinggau, by 
using computer-based information system is expected this company can acquire competitive 
advantages than others printing company. This information system is builded dekstop based by 
using Microsoft Visual Studio 2013 and MySQL as its basis of data. By using development 
methodology of system RUP (Relational Unified Process) who has some fase. They are 
Inception, Elaboration, Construction, and Transition fase. The planning result of company 
manufacturing information system can help and support the production function in company 
activity which is includes all of the company activity that cover planning and controlling 
processes for making goods and service. 
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 Kemajuan teknologi informasi memiliki peranan penting dalam suatu badan usaha, 
sebuah perusahaan tanpa teknologi informasi sulit untuk berkembang karena teknologi 
informasi merupakan sebuah fasilitas penunjang kesuksesan dari suatu badan usaha. 
Penggunaan teknologi informasi secara tepat dan benar dapat memberikan informasi yang 
efisien dan efektif. 
 Penggunaan Teknologi Informasi dalam sebuah organisasi sangatlah  penting, untuk 
menerapkan Teknologi Informasi haruslah dilihat dari  karakteristik organisasi tersebut. 
Apakah dengan Teknologi Informasi mampu  meningkatkan efisiensi sebuah perusahaan, 
sehingga dalam penerapan Teknologi Informasi dibutuhkan orang yang handal yang dapat 
menjalankannya dengan baik. 
CV Fera Lubuklinggau adalah perusahaan yang bergerak dibidang percetakan yang 
beralamat di JL. Jend. Sudirman No. 1 RT. 2 Kel. Pasar Permiri Lubuklinggau. Perusahaan ini 
menjalankan kegiatan seperti proses industri untuk memproduksi secara massal tulisan dan 
gambar seperti mencetak undangan, kalender, kartu nama, spanduk, kop surat, dan lain-lain. 
Perusahaan ini juga mempunyai beberapa persediaan bahan baku yang dipakai untuk 
kegiatan memproduksi barang atau jasa, bahan baku yang tergolong banyak dan sering 
digunakan. Hal ini sering terjadi kesalahan  pelaporan mengenai persediaan bahan baku karena 
tidak adanya informasi mengenai persediaan bahan baku apakah masih ada atau habis, 
pengelolaan data seperti pemesanan, pembelian, bahan baku, penerimaan, pengiriman yang 
masih sulit dikontrol dan terkesan lambat jika akan dibuatkan laporan karena proses 
penyimpanan masih menggunakan arsip, pemakaian mesin dan peralatan yang belum terjadwal 
sehingga tidak mengetahui mana yang akan dipakai dan mana  yang tidak sedang dipakai, 
pengoperasian mesin oleh karyawan tidak teratur karena karyawan hanya mengerjakan produksi 
tanpa memperhatikan mesin dan peralatan yang sudah terjadwalkan akan dipakai, penjadwalan 
produksi kapan akan selesai juga tidak bisa diketahui sehingga harus dicek satu persatu agar 
mengetahui pencapaian hasil sebuah produksi.  
Berdasarkan uraian diatas, penulis menganggap perlu adanya pengembangan suatu 
sistem informasi manufaktur percetakan pada CV Fera Lubuklinggau untuk mengatasi masalah-
masalah yang ada. Sistem ini bersifat internal, yang maksudnya pengguna sistem ini hanya 
untuk instansi dalam CV Fera saja. Oleh karena itu penulis merancang sebuah sistem yang 
penulis tuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “ RANCANG BANGUN SISTEM 
INFORMASI MANUFAKTUR PERCETAKAN PADA CV. FERA 
LUBUKLINGGAU”METODE PENELITIAN 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
RUP adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan berulang-ulang 
(iterative), fokus pada arsitektur, lebih diarahkan berdasarkan pengunaan kasus (use case 
driven). RUP merupakan Proses rekayasa perangkat lunak dan pengidefinisian yang baik dan 
penstrukturan yang baik. RUP menyediakan pendefinisian struktur yang baik untuk alur hidup 
proyek perangkat lunak. RUP adalah sebuah produk proses perangkat lunak yang dikembangkan 
oleh Rational Software yang diakuisisi oleh IBM dibulan februari 2013 (Rosa A.S 2013, h.125). 
 
        Gambar 1 Proses Iteratif RUP 
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Gambar dibawah ini merupakan gambar Proses Iteratif RUP (Rosa A.S 2013, h.125). 
RUP memiliki empat buah tahap yang dapat dilakukan pula oleh secara iteratif. Berikut 
adalah gambar alur hidup RUP : 
 
   Gambar 2. Alur Hidup RUP 
 Berikut ini penjelasan untuk setiap fase pada RUP (Rosa A.S 2013, h.129): 
1. Inception (permulaan) 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business modeling) 
dan mendefinisikan kebutuhan sistem yang akan dibuat (requirements).  
 
2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga dapat 
mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. Mendeteksi 
resiko yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih padaanalisis dan 
desain sistem serta implementasi sistem yang fokus pada purwarupa sistem (prototype). 
 
3. Construction (konstruksi) 
Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur sistem. Tahap ini lebih pada 
implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi perangkat lunak pada 
program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari 
Initial Operational Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal. 
 
4. Transition (transisi) 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti user. 
Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari Initial 
Operational Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal. 
Aktifitas pada tahap ini termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan dan pengujian sistem 
apakah sudah mememnuhi harapan user . 
 
2.1 Teori Khusus 
 
 2.1.1 Pengertian Sistem Informasi  
  Menurut Sutabri (2012, h.38), “Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam 
suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang 
mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan 
strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan laporan-laporan yang 
diperlukan oleh pihak luar tertentu”. Sedangkan Menurut Alter, Sistem Informasi 
adalah kombinasi antar prosedur kerja, informasi, orang dan teknologi informasi 
yang  diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi (Kadir, 2014, 
h.9). Kesimpulan  menurut penulis, sistem informasi adalah sekumpulan 
komponen yang saling berhubungan, mengumpulkan, menyimpan, dan memproses 
data serta melaporkannya sehingga dapat mendukung perusahaan dan organisasi 
untuk mencapai tujuan. 
 
 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
4 
2.1.2 Sistem Informasi Manufaktur 
Menurut O’Brien (2014, h.95) Sistem Informasi Manufaktur  merupakan 
sistem yang digunakan untuk mendukung fungsi produksi,  yang mencakup 
seluruh kegiatan yang terkait dengan perencanaan dan pengendalian proses untuk  
memproduksi barang atau jasa. 
 
2.1.3 Konsep Manajemen Produksi 
  Konsep manajemen produksi menurut (Daryanto, 2012, h.1),  “Manajemen 
produksi adalah penerapan manajemen berdasarkan    fungsinya untuk menghasilkan 
produk yang sesuai dengan standar yang ditetapkan berdasarkan keinginan 
konsumen, dengan teknik produksi yang seefisien  mungkin, mulai dari pemilihan 
lokasi produksi hingga produk akhir yang dihasilkan dalam proses produksi”. 
 
2.1.4 Microsoft Visual Basic 213 
  Microsoft Visual Basic 2013 merupakan bagian dari kelompok bahasa 
pemrograman Visual Studio 2013 yang dikembangkan oleh Microsoft. Visual  Studio 
2013 terdiri dari beberapa bahasa pemrograman diantaranya adalah Microsoft Visual 
Basic 2013, Microsoft C# 2013, Microsoft Visual C++ 2013, Microsoft Visual J# 
dan Visual Web Developer 2013 (Hendrayudi 2011, h.1). 
 
2.1.5  MySQL 
  MySQL adalah Relational Database Management System (RDBMS), yaitu 
database relasi yang memiliki perintah standar adalah SQL (Structured Query 
Language). MySQL termasuk Database Server, karena mendukung perintah SQL 
secara penuh dan dapat diakses dalam jaringan (bisa sebagai server dan client) 
(Bunafit 2013, h.1) . 
 
2.1.6 DBMS 
 Database Management System (DBMS) adalah sistem aplikasi yang digunakan 
 untuk menyimpan, mengelola, dan menampilkan data. Suatu sistem aplikasi 
 disebut DBMS jika memenuhi persyaratan minimal sebagai berikut (Rosa A.S 
 2013, h.44) : 
1. Menyediakan fasilitas untuk mengelola akses data 
2. Mampu  menangani integritas data 
3. Mampu menangani akses data 
4. Mampu menangani backup data 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Analisis permasalahan memberikan identifikasi beberapa permasalahan yang akan 
diuraikan dengan menggunakan kerangka kerja PIECES. 
 
1. Performance 
 Proses pembuatan laporan-laporan membutuhkan waktu yang lama karena 
laporan masih menggunakan arsip 
 
2. Information 
a. Informasi mengenai penggunaan bahan baku yang digunakan pada proses produksi 
tidak ada  
b. Bahan baku harus selalu dicek satu persatu untuk ketersediaan proses produksi 
  
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
5 
3. Economic  
 Penggunaan bahan baku yang berlebihan sehingga membutuhkan biaya yang 
lebih untuk pembelian lagi. 
 
4. Control 
a. Tidak ada pengontrolan penggunaan bahan baku yang digunakan pada proses 
produksi sehingga menyebabkan kelebihan pemakaian bahan baku 
b. Penjadwalan produksi barang tidak ada 
c. Keamanan informasi laporan yang berhubungan dengan produksi kurang terjaga 
 sehingga pencurian informasi mungkin saja bisa terjadi 
d. Proses penyimpanan arsip membuat resiko kerusakan dan kehilangan data secara 
fisik yang sangat tinggi 
 
5. Efficiency 
Bagian pemesanan harus menanyakan terlebih dahulu ketersediaan stok pada 
bagian gudang untuk informasi persediaan barang yang diminta pelanggan sehingga 
membutuhkan waktu beberapa menit untuk menunggunya 
 
6. Service 
Pelanggan seringkali tidak diberikan informasi mengenai pesanannya sehingga 
pelanggan harus datang setiap waktu untuk menanyakan sendiri kapan barang yang 
dipesan akan selesai 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Diagram use case dapat menjadi teknik yang cukup baik untuk menganalisa 
kebutuhan terutama dari segi user sistem yang akan dibangun, karena selain bagus dalam 
unsur pemahamannya, diagram use case juga dapat mendokumentasikan persyaratan sistem 
dengan baik.diagram use case yang diusulkan pada CV Fera Lubuklinggau dapat dilihat 
pada gambar dibawah ini : 
 
 
Gambar 3 Diagram Use Case 
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3.3 Rancangan Sistem 
Berikut ini adalah rancangan sistem yang dibuat penulis untuk sistem informasi 
kearsipan pada CV , yaitu : 
1. Activity Diagram 
2. Sequeance Diagram 
3. Class Diagram 
 
1.3.1 Activity Diagram 
Activity Diagram menggambarkan proses bisnis dan urutan aktivitas dalam 
sebuah  proses, yang biasanya dipakai pada business modeling untuk 
memperlihatkan urutan aktivitas bisnis. Selain bisnis, activity diagran juga dapat 
digunkan menggambarkan logical procedural sistem, dan aliran kerja kasus 
lainnya, terdapat tujuh activity diagram. Pembuatan activity ini bermanfaat untuk 




          Gambar 4 Activity Diagram Proses Produksi 
 
1.3.2 Sequence Diagram 
Sequence diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan interaksi antar 
proyek dan mengindikasikan komunikasi diantara obyek-obyek tersebut. Diagram 
ini juga menunjukkan serangkaian pesan yang diperuntukkan oleh obyek-obyek 
untuk melakukan suatu tugas atau aksi tertentu. Sequence diagram ini terdiri dari 
dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (obyek-obyek yang terkait). 
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Gambar 5 Sequence Diagram Proses Produksi  
 
1.3.3 Class Diagram 
Class diagram merupakan diagram yang menggambarkan jenis jenis objek 
dalam sistem dengan berbagai macam relasi yang dimiliki. Class diagram  ini 
merupakan diagram yang paling umum dijumpai pada pemodelan berbasis UML. 
Class diagram   juga menjelaskan hubungan antar class dalam sebuah sistem yang 




Gambar 6 Class Diagram Proses Produksi 
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1.3.4 Rancangan Antarmuka 
Form login merupakan form awal pada aplikasi dimana pada form ini setiap 
orang yang ingin membuka aplikasi harus memasukkan Username dan Password 
terlebih dahulu, form ini dibuat dengan tujuan agar data yang tersimpan terjamin 
kerahasiaannya dan tidak sembarang orang bisa membuka aplikasi ini kecuali 





Gambar 7 Rancangan Antarmuka Login 
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Berdasarkan hasil penulisan skripsi yang telah diuraikan pada bab – bab sebelumnya, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
 
1. Dengan adanya sistem informasi manufaktur percetakan ini, pengecekan bahan baku yang 
dipakai akan lebih mudah karena pengguna tinggal mengetahuinya didalam sistem tanpa 
perlu mengecek langsung ke gudang 
2. Penjadwalan produksi menjadi lebih teratur dan sesuai dengan jadwal pengambilan 
pesanan oleh pelanggan karena di sistem sudah terjadwalkan semua proses produksinya 
serta waktuya 
3. Proses pengolahan data menjadi lebih mudah dilakukan karena data sudah saling terhubung 




Adapun saran yang diberikan penulis untuk CV Fera Lubuklinggau yaitu : 
 
1. Melakukan back-up data secara berkala untuk menghindari kehilangan data karena 
 kerusakan pada sistem 
2. Perlu pengembangan lebih lanjut supaya sistem ini bisa lebih sesuai dengan kebutuhan 
 perusahaan 
3. Perlu dilakukan perawatan rutin terhadap sistem ini supaya sistem dapat berjalan dengan 
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